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MOTTO 

 

 

“Ilmu yang bermanfaat adalah cahaya yang menuntun langkah, 

dan kejujuran dalam usaha adalah bagian dari amanah 

yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT.” 

 

 

“Disiplin dalam tugas, jujur dalam pencatatan, 

dan bertanggung jawab dalam pengabdian, 

merupakan bentuk ibadah kepada Allah SWT.” 

 

 

“Bekerja dengan hati yang jujur, 

bertindak dengan disiplin, dan mengabdi dengan penuh tanggung jawab 

sebagai wujud ibadah.” 
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orang-orang terdekat, saya bisa sampai di titik ini. 
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skripsi ini. 

2. Kedua orang tua tercinta, yang senantiasa memberikan doa, kasih sayang, 

pengorbanan, serta dukungan moral dan materi, sehingga penulis dapat 

menempuh pendidikan hingga tahap penyelesaian studi. 

3. Keluarga besar penulis, yang selalu memberikan perhatian, motivasi, serta 

semangat dalam setiap proses perjuangan penulis. 

4. Dosen pembimbing dan dosen penguji serta dosen pengajar, atas ilmu, 

bimbingan, kesabaran, serta arahan yang sangat berharga selama proses 

penyusunan skripsi ini. 

5. Kapolres Seluma, atas dukungan, arahan, serta motivasi yang diberikan 
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sehingga menjadi bagian penting dalam perjalanan penyelesaian skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah    

(SAK EMKM) Pada UMKM. 

 

Oleh: 

M. Benarlyn Oxinarta¹ 

Ummul Khair² 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembukuan usaha yang 

dilakukan oleh Toko Kue dan Oleh-Oleh Mak Naura, menganalisis apakah usaha 

tersebut telah menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM), serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam 

penerapan standar tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai praktik pencatatan keuangan UMKM serta kontribusi terhadap 

peningkatan akuntabilitas pengelolaan usaha kecil. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Informan penelitian terdiri dari pemilik usaha, karyawan toko, serta pihak terkait 

dari instansi pemerintah yang memiliki keterkaitan dengan pembinaan UMKM. 

Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai kondisi pencatatan 

keuangan usaha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembukuan usaha masih dilakukan 

secara sederhana dan manual tanpa penyusunan laporan keuangan sesuai standar. 

Toko belum menerapkan SAK EMKM dalam pencatatan dan pelaporan keuangan. 

Kendala utama yang dihadapi meliputi rendahnya pemahaman akuntansi, 

keterbatasan sumber daya, minimnya penggunaan teknologi, serta belum adanya 

pemisahan keuangan usaha dan pribadi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

literasi akuntansi dan pendampingan agar penerapan SAK EMKM dapat 

dilakukan secara bertahap. 

 

Kata Kunci: SAK EMKM, Pembukuan Usaha, Laporan Keuangan, UMKM, 

Akuntansi UMKM 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor 

penting dalam perekonomian Indonesia karena beRp.eran besar dalam 

membuka lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. UMKM juga menjadi tulang 

punggung aktivitas ekonomi masyarakat, terutama di kalangan ekonomi 

bawah. UMKM terlibat langsung dalam proses produksi, distribusi, hingga 

konsumsi barang dan jasa, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

Fleksibilitas dan daya tahannya membuat UMKM mampu bertahan di 

tengah tekanan ekonomi, termasuk saat terjadi krisis. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM 

didefinisikan sebagai usaha produktif milik perorangan atau badan usaha 

yang memenuhi kriteria tertentu dalam hal modal dan hasil penjualan 

tahunan. Pemerintah terus berupaya mendorong pertumbuhan sektor ini, 

salah satunya melalui Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM. Dalam 

regulasi tersebut, klasifikasi UMKM diperbarui sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro: modal usaha hingga Rp.1.000.000.000,00 dan omzet 

tahunan maksimal Rp.2.000.000.000,00. 
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2. Usaha Kecil: modal usaha lebih dari Rp.1.000.000.000,00 hingga 

Rp.5.000.000.000,00 dan omzet tahunan antara Rp.2.000.000.000,00 s/d 

15.000.000.000,00. 

3. Usaha Menengah: modal usaha lebih dari Rp.5.000.000.000,00 hingga 

Rp.10.000.000.000,00 dan omzet tahunan Rp.15.000.000.000,00 s/d 

50.000.000.000,00. 

Klasifikasi ini menjadi dasar dalam penyusunan berbagai program 

pengembangan UMKM, termasuk pelatihan manajerial, kemudahan 

perizinan, serta penerapan standar pencatatan keuangan yang lebih 

akuntabel. Salah satu kebijakan penting dalam konteks tersebut adalah 

diterbitkannya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang mulai 

berlaku sejak 1 Januari 2018. Standar ini dirancang agar mudah digunakan 

oleh pelaku UMKM tanpa harus menguasai akuntansi secara mendalam. 

SAK EMKM menekankan kesederhanaan dan relevansi informasi melalui 

penyajian tiga laporan utama, yaitu: Laporan Posisi Keuangan, Laporan 

Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK), serta menegaskan 

pentingnya pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. 

Namun, berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

implementasi SAK EMKM masih menghadapi banyak kendala di lapangan 

dan hasilnya beragam. Penelitian “Implementasi SAK EMKM pada UMKM 

Kuliner di Kota Semarang” menemukan bahwa faktor utama penghambat 

penerapan akuntansi adalah pencampuran antara keuangan pribadi dan 

usaha, serta ketidakmampuan pelaku usaha membaca laporan keuangan. 

Sementara itu, penelitian “Analisis Penerapan SAK EMKM pada UMKM di 

Kota Yogyakarta” menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM belum 

menyusun laporan keuangan sesuai standar. 
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Penyebab utamanya adalah keterbatasan pengetahuan akuntansi dan belum 

adanya pendampingan teknis yang memadai. Penelitian ini menekankan 

pentingnya sosialisasi dan pelatihan penerapan SAK EMKM secara 

bertahap. Selanjutnya, studi “Evaluasi Pemahaman dan Penerapan SAK 

EMKM oleh UMKM di Surakarta” mengungkapkan bahwa sebagian pelaku 

UMKM memiliki kemauan untuk belajar dan menerapkan SAK EMKM, 

namun minimnya literasi digital dan kurangnya pendampingan menjadi 

tantangan besar dalam proses implementasi. 

Penelitian lain di bidang Akuntansi Sektor Publik juga menegaskan 

bahwa laporan keuangan yang disusun dengan prinsip akuntansi yang benar 

dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan usaha, 

termasuk di sektor mikro dan kecil. Berbeda dengan hasil tersebut, 

penelitian “Penerapan SAK EMKM dan Dampaknya terhadap Kinerja 

UMKM di Kota Bandung” menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan 

pencatatan berbasis SAK EMKM memiliki ketahanan bisnis dan akses 

pembiayaan yang lebih baik dibandingkan UMKM yang belum 

menerapkannya. 

Dari berbagai temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

SAK EMKM di Indonesia menunjukkan fenomena yang beragam dan 

belum merata. Ada pelaku usaha yang telah memahami pentingnya 

akuntansi, namun banyak pula yang masih mengalami kesulitan dalam 

penerapannya akibat faktor pengetahuan, teknologi, dan kebiasaan 

pencatatan manual. 

Kondisi tersebut juga tercermin pada Toko Kue dan Oleh-Oleh Mak 

Naura, sebuah UMKM yang berlokasi di Kelurahan Pasar Tais, 

Kabupaten Seluma, 
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Provinsi Bengkulu. Toko ini dikenal sebagai penyedia kue tradisional dan 

oleh- oleh khas daerah dengan slogan “Ngecap Sekali, Ndak Agi”. 

Berdasarkan hasil observasi awal, pengelolaan keuangan toko masih 

dilakukan secara manual oleh pemilik yang juga bertindak sebagai kasir dan 

manajer. Belum tersedia laporan keuangan formal seperti laporan laba rugi 

atau arus kas, dan pencatatan transaksi dilakukan secara sederhana. 

Kurangnya pemahaman akuntansi, minimnya penggunaan teknologi, serta 

tidak adanya pemisahan keuangan pribadi dan usaha menjadi kendala utama 

dalam menciptakan sistem keuangan yang sehat dan akuntabel. 

Padahal, penerapan akuntansi yang baik dapat memberikan informasi 

keuangan yang akurat, andal, dan relevan bagi pengambilan keputusan serta 

pengembangan usaha.  

UMKM di Indonesia menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik 

Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional. Dengan 

kontribusi sebesar itu, sudah seharusnya UMKM mendapat perhatian lebih 

dalam hal literasi dan praktik akuntansi. (Muhammad Latief , 2018:4) 

Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian mengenai bagaimana 

praktik pencatatan dan pelaporan keuangan pada UMKM dapat diarahkan 

dan disesuaikan dengan SAK EMKM, khususnya melalui studi kasus di 

Toko Kue dan Oleh-Oleh Mak Naura. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai kondisi aktual pencatatan 

keuangan di lapangan serta sejauh mana standar tersebut dapat diterapkan 

untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi usaha kecil di daerah. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat 
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judul: “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

dan Menengah (SAK EMKM) pada UMKM” (Studi di Toko Kue dan 

Oleh-Oleh Mak Naura, Kelurahan Pasar Tais Kabupaten Seluma). 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di latar belakang, maka 

dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. UMKM masih kesulitan dalam melakukan pencatatan dan 

pengelolaan keuangan secara sistematis 

2. Rendahnya pemahaman pemilik usaha terhadap akuntansi 

 

3. Mimimnya pemakaian teknologi dalam proses pencatatan 

 

4. Belum adanya pemisahan yang jelas antara keuangan pribadi 

dengan keuangan usaha. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pembukuan usaha yang dilakukan oleh Toko Kue dan Oleh-

Oleh Mak Naura? 

2. Apakah Toko Kue dan Oleh-Oleh Mak Naura sudah menerapkan 

SAK EMKM? 

3. Apa kendala yang ditemui oleh Toko Kue dan Oleh-Oleh Mak Naura 

dalam menerapkan SAK EMKM? 
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1.4. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, maka ruang lingkup penelitian dibatasi 

pada Toko Kue dan Oleh-Oleh Mak Naura di Kelurahan Pasar Tais, 

Kabupaten Seluma, yang akan meneliti tentang pembukuan yang dilakukan 

penerapan SAK EMKM dan kendala-kendala yang ditemui oleh Toko Kue 

dan Oleh-Oleh Mak Naura. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

 

1. Untuk mengetahui pembukuan yang dibuat oleh Toko Kue dan Oleh-

Oleh Mak Naura. 

2. Untuk mengetahui apakah Toko Kue dan Oleh-Oleh Mak Naura 

sudah menerapkan SAK EMKM. 

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi Toko Kue dan 

Oleh-Oleh Mak Naura dalam menerapkan SAK EMKM. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai faktor penghambat 

implementasi SAK EMKM, khususnya terkait aspek pencatatan keuangan, 

literasi akuntansi, serta pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan 

usaha pada UMKM. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Pemilik Usaha: 

 

Sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki sistem pencatatan, mulai 

memanfaatkan teknologi sederhana, dan memisahkan keuangan pribadi 

serta usaha. 

b. Bagi Pelaku UMKM Lain: 

 

Sebagai contoh nyata mengenai permasalahan umum yang sering 

diabaikan dalam pengelolaan keuangan usaha. 

c. Bagi Pemerintah Daerah dan Pihak Terkait: 

 

Sebagai bahan pertimbangan dalam merancang program pelatihan 

akuntansi yang lebih fokus pada literasi dasar dan praktik pemisahan 

keuangan. 



 

 


	Oleh:
	M. BENARLYN OXINARTA
	PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
	UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
	TAHUN 2026
	Diajukan Guna Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Program Studi Akuntansi
	Oleh:

	M. BENARLYN OXINARTA (1)
	PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS (1)
	UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU 2026
	MOTTO
	ABSTRAK
	Oleh:
	M. Benarlyn Oxinarta¹
	Ummul Khair²


	DAFTAR ISI
	1.1. Latar Belakang Masalah
	judul: “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada UMKM” (Studi di Toko Kue dan Oleh-Oleh Mak Naura, Kelurahan Pasar Tais Kabupaten Seluma).
	1.2. Identifikasi Masalah
	1.3. Rumusan Masalah
	1.4. Batasan Masalah
	1.5. Tujuan Penelitian
	1.6. Manfaat Penelitian



